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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan metode diskusi terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak MI Nurul Islam 
Berdasarkan hasil temuan dan data penelitian  maka diperoleh kesimpulan bahwa  penggunaan  metode  diskusi  dapat  meningkatkan  kemampuan  berbicara siswa  pada  mata  pelajaran Akidah Ahlak di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Tegalwatu Tiris Probolinggo, Hal ini terlihat sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran Akidah Ahlak. 

2. Penggunaan metode diskusi merupakan pembelajaran yang mengorientasikan pada aktivitas siswa pada kadar yang tinggi dalam pembelajaran. Pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, karena model ini melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran Akidah Ahlak. Hal ini dapat dilihat adanya peningkatan  pada bebrapa indikator Kemampuan berbicara, yaitu : Pengucapan kata sesuai dengan pokok pembahasan, keberanian siswa dalam berbicara, berbicara lancar dengan mengeluarkan suara yang nyaring, pandangan ketika berbicara, keterbukaan dalam  berbicara ketika menerima kritik dan pendapat, penalaran dalam pembelajaran. 

4. Dengan memnggunakan metode diskusi pada mata pelajaran Akidah Ahlak dapat  meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan guru dan peningkatan kualitas hasil belajar siswa. 
2. Dasar pertimbangan pemilihan metode diskusi pada pembelajaran Aqidah Akhlak MI Nurul Islam

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pertimbangan pemilihan metode diskusi pada pembelajaran Aqidah Akhlak MI Nurul Islam adalah tujuan pembelajaran, murid, guru, sifat bahan pelajaran, situasi kelas, fasilitas serta kelebihan dan kekurangan metode itu sendiri. Dengan demikian guru Aqidah Akhlak di MI Nurul Islam dalam proses belajar-mengajar bidang studi Aqidah Akhlak tidak langsung memilih dan menetapkan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar-mengajar, melainkan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

B.  Saran 
1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah sebagai manajer di lingkungan sekolah, tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan sudah selayaknya direncakan, dilaksnakan dan dikontrol secara maksimal tentang segala persiapan yang terkait dengan jalannya pendidikan. Misalnya; mempersiapkan  semua Stike Holders yang yang profesional dan bertanggung jawab. Termasuk tenaga pendidik yang kreatif dengan segala metode.pembelajaran dalam membelajarkan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Kepala Sekolah diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada setiap guru dalam proses pembelajaran untuk memilih strategi, metode dan tehnik-tehnik pembelajaran yang paling efektif agar pembelajaran yang dilakukan akan memberikan makna (meaningfull learning) bagi setiap peserta didik dalam mengembangkan potensi-potensinya masing-masing. Selain tersebut sarana pra sarana adalah agenda yang harus diperjuangkan demi tercapainya pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.

2. Guru 

Salah satu faktor yang paling menetukan berhasil tidaknya suatu proses belajar-mengajar di kelas adalah guru. Oleh karena itu guru tidak saja berfungsi sebagai orang dewasa yang bertugas secara profesional memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) atau penyalur ilmu pengetahuan (transmiller of knowledge) yang dikuasai kepada anak didik, melainkan lebih dari itu, ia menjadi pemimpin pendidik dan pembimbing di kalangan anak didiknya. Oleh karena itu, guru dalam proses pembelajaran harus memiliki kemampuan untuk mengorganisasikan ide-ide yang perlu dikalangan anak didiknya dengan menggerakkan minat, serta gairah serta semangat belajar mereka melalui metode apapun yang sesuai, efektif dan efisien serta menggunakan pendekatan yang variatif untuk mengetahui (learning to know), belajar berkarya (learning to do), belajar berpikir (learning to think) belajar menjadi diri sendiri (learning to be),dan belajar hidup bersama secara harmonis (learning to live together).
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